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Abstract:

Kata kunci:

The purpose of this research is: (1) to improve teaching learning process
through the implementation of collaborative method between quantum model and
cooperative learning, (2) to increase lecturer's competence in implementing various
strategies and models in teaching learning process, (3) to improve student's competence
in understanding the subject of Learning Strategies. This research is a classroom action
research. It consists of two cycles. Documentation, observation and test method are
applied in collecting data. The result of the research shows that the using of collaborative
method between quantum model and cooperative learning in teaching learning process
of Learning Strategies : (1) can make the student more active physically and mentally, (2)
can make the students more successful in learning the subject of Learning Strategies. This
can be seen form quiz 1 (67,5) and quiz 2 (77,9).

model pembelajaran kuantum, model pembelajaran kooperatif, kualitas
pembelajaran, strategi belajar-mengajar, pembelajaran kolaborasi

PENDAHULUAN
Di era globalisasi ini ilmu pengeta-

huan dan teknologi yang merupakan sum-
ber bahan untuk dipelajari sangat pesat per-
kembangannya. Dalam kondisi demikian
tuntutan terhadap kualitas manusia terdidik
sangatlah dirasakan, baik kemampuan inte-
lektual, vokasional, maupun tanggung ja-
wab kemanusiaan. Tujuan ini akan dapat
tercapai salah satunya melalui pendidikan.
Pendidikan dirasakan sangat penting untuk
dapat menciptakan manusia-manusia yang
berkualitas baik secara jasmani maupun
rohani. Oleh karena itu, peningkatan mutu
pendidikan, terutama peningkatan kualitas
guru sangat diperlukan.

Profesi guru merupakan sebuah pe-
kerjaan yang mulia karena di pundak guru-

lah masa depan pendidikan terletak. Guru
merupakan figur sentral dalam proses
pembelajaran. Tugas utama guru adalah
membimbing, melatih, mengajar, meng-
evaluasi dan mengadministrasikan para
peserta didik agar tercapai tujuannya. Hal
ini tidak hanya sekedar mengalihkan pe-
ngetahuan dan keterampilan, melainkan
membantu mengembangkan seluruh po-
tensi yang dimiliki peserta didik.

Guru yang baik minimal memiliki
dua belas komponen yang ada pada diri-
nya, yaitu: (1) keterampilan, (2) etika, (3)
disiplin ilmiah, (4) konsep-konsep dasar,
(5) pebelajar, (6) suasana sosial, (7) belajar
(8) paedagogik, (9) proses, (10) teknologi,
(11) pengembangan diri, dan (12) perubah-
an dan inovasi (Oemar Hamalik, 2003:
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106). Agar kualitas guru yang diharapkan
dapat tercapai, maka guru harus memiliki
pengetahuan yang kuat dalam teknik-teknik
keguruan. Pengetahuan tentang teknik ke-
guruan ini dapat diperoleh di lembaga peng-
hasil tenaga keguruan, antara lain Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan melalui ke-
giatan-kegiatan ilmiah maupun kegiatan
perkuliahan. Oemar Hamalik (2003: 10-11)
mengungkapkan komponen-komponen di
dalam lembaga pencetak guru, yaitu: (l) lu-
lusan, (2) calon mahasiswa, (3) proses pen-
didikan, (4) manusia, (5) metode, (6) ma-
teri, (7) evaluasi, (8) umpan-balik, dan (9)
masyarakat.

Di Indonesia, kualitas guru masih
rendah. Ada beberapa indikator yang dapat
diamati, antara lain berdasarkan data Dep-
diknas tahun 2005 ada 2.691.957 orang gu-
ru SD-SMU dengan kualifikasi 31% ber-
pendidikan S1 dan 69% belum berpendi-
dikan S1. Di samping itu, berdasarkan hasil
pemetaan kualitas, kompetensi dan bidang
keahlian guru yang dilakukan oleh Dep-
diknas tahun 2004 terdapat 60% - 90% guru
TK hingga SLTA yang dinyatakan tidak
layak mengajar. Berdasar temuan-temuan
di atas, maka LPTK merasa bertanggung
jawab untuk mempersiapkan calon-calon
guru yang berkualitas, berwawasan ke masa
depan dan mampu mengikuti perkembang-
an zaman. UU No. 14 Tahun 2005, Pasal
1.14 memberikan pengertian LPTK sebagai
“Perguruan tinggi yang diberi tugas oleh
pemerintah untuk menyelenggarakan pro-
gram pengadaan guru pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendi-
dikan dasar, dan/ menengah, serta untuk
menyelenggarakan dan mengembangkan
ilmu kependidikan dan nonkependidikan
(2006). Dalam PP No. 19 Tahun 2005 ten-
tang Standar Nasional Pendidikan Pasal 28
ayat (3) dinyatakan bahwa kompetensi se-
bagai agen pembelajaran pada jenjang pen-
didikan dasar dan menengah serta pendidik-
an anak usia dini,meliputi: kompetensi pe-
dagogik, kempetensi kepribadian, kompe-
tensi professional, dan kompetensi sosial.

Untuk menghasilkan lulusan yang
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat,

maka mahasiswa FKIP telah dibekali bebe-
rapa ilmu tentang pembelajaran, antara lain
mata kuliah Strategi Belajar-Mengajar. Ma-
ta kuliah ini diberikan di semester III seba-
gai prasyarat bagi mahasiswa untuk me-
nempuh mata kuliah Perencanaan Peng-
ajaran di semester IV dan mata kuliah Peng-
ajaran Mikro di semester VI. Oleh karena
itu, penguasaan mahasiswa pada mata kuli-
ah ini sangatlah diperlukan.

Berdasarkan pengalaman sebagai
pengampu mata kuliah Strategi Belajar-
Mengajar, kualitas pembelajaran selama ini
dirasakan belum memuaskan. Hal ini ditan-
dai dengan 17% motivasi dan partisipasi
mahasiswa selama mengikuti perkuliahan
belum maksimal, 24% mahasiswa tidak
dapat mengutarakan apa yang belum dipa-
haminya karena materi yang sudah terlalu
kompleks, 27% mahasiswa belum siap un-
tuk bertanya karena masih merasa bingung
tentang apa yang aka ditanyakan dan 32%
mahasiswa merasa segan untuk bertanya
kepada dosen walaupun mereka belum pa-
ham dengan materi yang diberikan. Selain
itu, dengan kondisi mahasiswa yang hete-
rogen baik dari segi kemampuan, daya tang-
kap dan latar belakangnya juga cukup ber-
pengaruh terhadap proses belajar-mengajar
dan pencapaian hasil belajar. Dengan kon-
disi yang demikian maka pengajar berusaha
untuk mengatasi masalah yang ada agar
tidak berlarut-larut.

Berdasarkan uraian di atas maka
pengajar berupaya mengoptimalkan pem-
belajaran dengan model pembelajaran ku-
antum, yang mendudukkan mahasiswa pa-
da keadaan yang nyaman dan menyenang-
kan serta bersifat kooperatif atau gotong ro-
yong. Pada pembelajaran kuantum merupa-
kan model secara luas dan menyenangkan
kepada mahasiswa untuk berperan aktif da-
lam proses pembelajaran. Salah satu alasan
mengapa siswa dapat belajar dengan baik
adalah manakala mereka merasa senang
mengikuti pembelajaran tersebut, sebagai-
mana diutarakan Hernowo (2007: 12)
“ ”.
Di samping rasa senang penciptaan situasi
dan kondisi yang nyaman sangat diperlu-
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kan, dan pada pembelajaran kuantum ber-
usaha memadukan antara faktor potensi sis-
wa sebagai pebelajar serta lingkungan seba-
gai konteks pembelajaran.

Di samping mengkondisikan maha-
siswa pada suasana yang menyenangkan,
dapat pula dengan memberikan kesempatan
mahasiswa kooperatif, keaktifan peserta di-
dik tidak saja dalam menerima informasi te-
tapi juga dalam memproses informasi terse-
but secara efektif, otak membantu melak-
sanakan refleksi baik secara eksternal mau-
pun internal. Dalam belajar secara aktif pe-
serta didik dituntut mencari sesuatu sehing-
ga dalam pembelajaran seluruh potensi pe-
serta didik dapat terlibat secara optimal. De-
ngan demikian dalam pembelajaran koope-
ratif, peserta didik tidak hanya mendengar,
melihat, tetapi juga mendiskusikan, me-
ngerjakan dan mengajarkan apa yang dia
ketahui kepada teman-temannya.

Masalah dalam penelitian ini ada-
lah: Bagaimana memilih, merancang dan
menerapkan model-model pembelajaran
kuantum yang dikolaborasikan dengan mo-
del teknik kepala ber-
nomor terstruktur agar dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran mahasiswa pada ma-
ta strategi belajar mengajar?

Tujuan umum penelitian ini adalah
mengembangkan memilih, merancang dan
menerapkan model pembelajaran kuantum
yang dikolaborasikan dengan model

teknik kepala bernomor
terstruktur agar dapat meningkatkan kuali-
tas pembelajaran mahasiswa khususnya pa-
da mata kuliah Strategi Belajar-Mengajar.
Adapun yang menjadi tujuan khusus peneli-
tian ini adalah: (l) Meningkatkan kemam-
puan dosen dalam menerapkan strategi dan
model pembelajaran yang bervariasi, (2)
Meningkatkan kemampuan mahasiswa da-
lam menyerap dan memahami materi Stra-
tegi Belajar-Mengajar.

Berdasarkan permasalahan di atas,
maka diharapkan penelitian ini mempunyai
manfaat sebagai berikut: (1) Bagi mahasis-
wa, pelaksanaan penelitian untuk pening-
katan kualitas pembelajaran di LPTK de-
ngan jenis penelitian tindakan kelas akan

cooperative learning

co-
operative learning

meningkatkan motivasi mahasiswa dalam
belajar Strategi Belajar-Mengajar dan me-
ningkatkan kemampuan mahasiswa untuk
menyerap dan memahami materi Strategi
Belajar-Mengajar secara lebih baik dan mu-
dah serta untuk mengembangkan semangat
kerja kelompok dan semangat kebersamaan
di antara anggota kelompok mahasiswa; (2)
Bagi Dosen, pelaksanaan penelitian ini akan
memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang permasalahan pembelajaran Strate-
gi Belajar-Mengajar di Prodi. Pendidikan
Ekonomi FKIP UNS agar dosen dapat men-
gembangkan model-model pembelajaran
lain selain model konvensional yang biasa
diterapkan sehingga tujuan pembelajaran
dapat berhasil; (3) Bagi Program Studi Pen-
didikan Ekonomi, pelaksanaan penelitian
ini akan memberikan sumbangan pada per-
baikan kualitas pembelajaran melalui vari-
asi model pembelajaran sehingga dapat
mendukung proses penjaminan mutu di
Prodi. Pendidikan Ekonomi; (4) Bagi FKIP
UNS, pelaksanaan penelitian ini akan mem-
berikan sumbangan pada perbaikan kualitas
pembelajaran di FKIP UNS dan dapat dipa-
kai sebagai alternatif pemecahan masalah
pada proses belajar-mengajar untuk mata
kuliah yang lain, sehingga pada akhirnya
dapat memberikan hasil berupa meningkat-
kan kualitas pendidikan dan kompetensi
sumber daya manusia Indonesia pada
umumnya.

Dalam upaya mengetahui kualitas
pembelajaran yang dicapai mahasiswa, ter-
lebih dahulu harus dipahami pengertian ku-
alitas pembelajaran itu sendiri. Menurut
Cheppy Riyana (2006), kualitas dapat di-
maknai dengan istilah mutu atau juga ke-
efektifan. Secara konseptual, kualitas pem-
belajaran tidak berbeda dengan keefektifan
pembelajaran, jika dilihat dari indikator
evaluasinya. Sejumlah indikator yang digu-
nakan untuk menilai kualitas pembelajaran,
antara lain: kualitas hasil belajar, keteram-
pilan, kemampuan mengajar, aktivitas sis-
wa, motivasi. Efektivitas belajar adalah
tingkat pencapaian tujuan pembelajaran.
Pencapaian tujuan tersebut berupa pening-
katan pengetahuan dan keterampilan serta
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pengembangan sikap melalui proses pem-
belajaran.

Yenny Anjar Jayadi (2008: 13-1 8)
mengemukakan bahwa “Kualitas di dalam
pembelajaran meliputi faktor internal dan
ekternal diwujudkan sebagai indikator
kualitas pembelajaran yang meliputi moti-
vasi belajar, partisipasi siswa dalam kegi-
atan pembelajaran, dan penguasaan konsep
siswa”. Motivasi belajar dipandang sebagai
dorongan mental yang menggerakkan dan
mengarahkan perilaku manunia, terrnasuk
perilaku belajar. Menurut Martinis Yamin
(2005: 235-86), motivasi dalam belajar di-
bedakan dalam dua jenis, yaitu: motivasi
ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Motivasi
ekstrinsik merupakan kegiatan belajar yang
tumbuh dari dorongan dan kebutuhan sese-
orang tidak secara mutlak berhubungan
dengan kegiatan belajar sendiri. Motivasi
ini tumbuh bukan dari dorongan orang lain,
sedangkan motivasi intrinsik merupakan
kegiatan belajar dimulai dan diteruskan ber-
dasarkan penghayatan sesuatu kebutuhan
dan dorongan yang secara mutlak berkaitan
dengan aktivitas belajar. Kegiatan ini diker-
jakan dengan perasaan senang, dorongan ini
mengalir dari dalam diri seseorang akan ke-
butuhan belajar. Kebutuhan-kebutuhan
yang timbul dari dalam diri subjek yang bel-
ajar seperti ini yang disebut motivasi intrin-
sik yang membedakan dengan motivasi eks-
trinsik.

Benjamin S. Bloom (dalam Suha-
enah Suparno, 2001: 81) mengemukakan
“Partisipasi atau keterlibatan siswa adalah
kegiatan dimana subjek yang belajar ikut
serta mempraktikkan sesuatu, baik secara
terbuka ( ) maupun secara tertutup
( ). Jumlah keterlibatan siswa secara
aktif dalam kegiatan belajar merupakan
indeks yang baik dari kualitas pengajaran”.
Sudjana (dalam Mulyasa, 2005: 156-157)
mengemukakan syarat kelas yang efektif
jika di dalamnya terdapat keterlibatan, tang-
gung jawab dan umpan-balik dari peserta
didik. Dalam pembelajaran bukan guru
yang berperan aktif dalam memberikan pe-
ngetahuan kepada siswa, tetapi siswa me-
miliki kesadaran dan tanggung jawab priba-

overt
covert

di membentuk pengetahuannya sendiri de-
ngan bimbingan dari guru. Partisipasi peser-
ta didik dapat ditumbuhkan dengan berba-
gai cara, antara lain: memberikan pertanya-
an dan menanggapi respons peserta didik
secara positif, menggunakan pengalaman
berstruktur, menggunakan beberapa instru-
men, dan menggunakan metode yang ber-
variasi yang lebih banyak melibatkan peser-
ta didik.

Hal lain yang termasuk dalam indi-
kator kualitas pembelajaran adalah pengu-
asaan konsep dalam pembelajaran. Winkel
(2005: 13) mengungkapkan definisi konsep
sebagai berikut: “Konsep merupakan suatu
abstraksi dari pemikiran (ide) yang merupa-
kan generalisasi dari sesuatu yang khusus
atau spesifik”. Penguasaan konsep pada diri
siswa tidak dapat berlangsung secara bersa-
maan. Penguasaan konsep siswa akan ber-
beda-beda pada setiap siswa karena adanya
beberapa faktor. Salah satu faktor itu adalah
keadaan awal atau input siswa. Winkel
(2005: 151) menggambarkan bahwa: “Ke-
adaan awal, yaitu keadaan yang terdapat se-
belum proses belajar-mengajar dimulai te-
tapi dapat berperan dalam hal itu”.

Sebagai upaya peningkatan kualitas
pembelajaran, dalam penelitian ini mene-
rapkan model kuantum yang dikolaborasi-
kan dengan model kooperatif. Model Pem-
belajaran kuantum dalam operasionalnya
dapat dilaksanakan dengan berbagai meto-
de pembelajaran, sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan, situasi karakteristik materi dan
karakteristik siswa sebagai individu yang
memiliki emosi, kesenangan atau hobi. Per-
ubahan karakteristik mahasiswa pada bebe-
rapa tahun terakhir semakin bertambah
rumit, unik, dan sulit ditebak. Hal ini terjadi
karena semakin cepat dan banyaknya infor-
masi serta pengaruh dari budaya asing.
Menghadapi semua itu guru dituntut untuk
meningkatkan kecakapan keilmuan,

(EQ), demikian pula keca-
kapan dalam memilih metode pembelajar-
an.

Kerangka rancangan
bagi guru mengacu pada kepan-

jangan dari “TANDUR”:

emoti-
onal quotient

Quantum
Learning
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T = Tumbuhkan minat dengan mengatakan:
Apa Manfaatnya Bagiku (AMBAK)
dan memanfaatkan dalam kehidupan
siswa.

A = Alami, artinya menciptakan atau men-
datangkan pengalaman umum yang da-
pat dimengerti oleh semua siswa.

N = Namai, menyediakan kata kunci pada
konsep, model, rumus, strategi.

D = Demonstrasikan, menyediakan kesem-
patan bagi siswa untuk menunjukkan
bahwa MEREKA TAHU DAN PASTI
BISA!

U = Ulangi, menunjukkan kepada siswa ca-
ra mengulang materi dan menegaskan
“AKU TAHU BAHWA AKU ME-
MANG TAHU INI”

R = Rayakan , memberikan pengakuan,
/hadiah atas selesainya suatu tu-

gas, atas partisipasinya dalam berbagai
kegiatan ketrampilan atau pemeroleh-
an pengetahuan (De Porter & Hernacki,
2005: 88).

Dalam penelitian ini penerapan mo-
del pembelajaran kooperatif sangat pen-
ting. Menurut Etin Salihatin & Raharjo
(2007:4) “ mengan-
dung pengertian sebagai suatu sikap atau
perilaku bersama dalam bekerja atau mem-
bantu di antara sesama dalam struktur kerja
sama yang teratur dalam kelompok, yang
terdiri dari dua orang atau lebih di mana
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan dari setiap anggota kelompok
itu sendiri”. Karena sekolah bergerak dari
sistem pengelompokan berdasarkan ke-
mampuan menuju pengelompokan yang le-
bih heterogen, pembelajaran kooperatif
menjadi semakin penting. Lebih jauh lagi
Slavin (2008: 5) mengungkapkan bahwa
“pembelajaran kooperatif memiliki ke-
mampuan untuk mengembangkan hubung-
an antara siswa dari latar belakang etnik
yang berbeda dan antara siswa-siswa pendi-
dikan khusus terbelakang secara akademik
dengan teman sekelas mereka”.

Keberhasilan suatu kelompok da-
lam pembelajaran kooperatif tergantung pa-
da kemampuan dan tanggung jawab setiap
individu dalam kelompok untuk melaksana-

re-
ward

Cooperative learning

kan tugasnya. Saat tugas masing-masing in-
dividu sudah dilaksanakan maka hal yang
tidak kalah pentingnya adalah mengkomu-
nikasikan tugasnya kepada anggota kelom-
pok yang lain. Selanjutnya, setiap individu
dalam kelompok berdiskusi untuk mencari
penyelesaian dari soal/persoalan yang diha-
dapi.

Pembentukan kelompok yang hete-
rogen dalam pembelajaran kooperatif ber-
tujuan agar setiap anggota dapat belajar be-
kerjasama dengan semua orang tanpa me-
mandang latar belakang tingkat kemampu-
an akademis, ras, budaya, dan jenis kela-
min. Dengan model kelompok seperti ini
tidak akan ada siswa yang merasa dirugikan
karena dengan anggota kelompok belajar
yang tingkat pencapaiannya heterogen seti-
ap siswa dapat mendapat manfaat secara
kognitif maupun afektif. Manfaat secara
kognitif adalah setiap siswa dapat lebih
mengerti dan memahami materi pelajaran
dengan bantuan sesama anggota kelompok;
sedangkan manfaat afektif, setiap siswa
dapat melatih diri untuk bisa bekerjasama
dan berbagi dengan orang lain. Selain man-
faat di atas, pembelajaran kooperatif dengan
kelompok heterogen dapat mengembang-
kan hubungan antar siswa dalam kelas.

Menurut Roger & David Johnson
yang dikutip oleh Anita Lie (2008: 31),
“tidak semua kerja kelompok bisa diang-
gap Untuk menca-
pai hasil yang maksimal, lima unsur mo-
del pembelajaran kooperatif harus dite-
rapkan: (1) saling ketergantungan posi-
tif, (2) tanggung jawab perseorangan, (3)
tatap muka, (4) komunikasi antaranggota,
(5) evaluasi proses kelompok”.

Dalam model pembelajaran koope-
ratif, metode yang diterapkan dalam pene-
litian ini adalah metode teknik kepala ber-
nomor terstruktur. Pembelajaran koope-
ratif teknik kepala bernomor terstruktur
yang dikembangkan oleh Anita Lie (2008:
60), merupakan modifikasi kepala berno-
mor yang dipakai oleh Spencer Kagan.
Teknik kepala bernomor terstruktur ini
memudahkan pembagian tugas, di mana sis-
wa belajar melaksanakan tanggung jawab

cooperative learning.
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pribadinya dalam saling keterkaitan dengan
rekan-rekan kelompoknya. Teknik ini bisa
digunakan dalam semua mata pelajaran dan
untuk semua tingkatan usia anak didik.
Langkah pembelajaran kooperatif Kepala
bernomor terstruktur, antara 1ain: (l) Guru
menciptakan suasana yang kondusif kemu-
dian memberikan pengetahuan awal kepada
siswa secara umum, (2) Guru membagi sis-
wa dalam kelompok-kelompok kecil di
mana setiap kelompok terdiri dari 3 sampai
6 anak untuk melaksanakan tugas yang di-
berikan oleh guru, (3) Guru memberitahu-
kan tugas masing-masing anak dalam ke-
lompok sesuai dengan nomor yang mereka
dapatkan siswa nomor 1 bertugas membaca
soal dengan benar dan mengumpulkan data
yang mungkin berhubungan dengan penye-
lesaian soal. Siswa nomor 2 bertugas men-

cari penyelesaian soal. Siswa nomor 3 men-
catat dan melaporkan hasil kerja kelompok,
(4) Siswa diminta memberikan laporan ha-
sil kerja kelompoknya. Setiap kelompok
diberi kesempatan untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompok mereka.

Berdasarkan pada tema dan masalah
penelitian serta kajian teoretis yang disela-
raskan dengan masalah penelitian yang di-
ambil, yaitu peningkatan kualitas pembel-
ajaran Strategi Belajar-Mengajar dengan
mengimplementasikan model pembelajar-
an kuantum yang dikolaborasikan dengan
model teknik kepala
bernomor terstruktur pada mahasiswa Pen-
didikan Ekonomi tahun akademik 2009/
2010 maka kerangka pemikirannya dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut ini.

cooperative learning

KONDISI AWAL

TINDAKAN

KONDISI AKHIR

Dosen belum memanfaatkan
pembelajaran model pembelajaran
kuantum yang dikolaborasikan
dengan model

teknik kepala bernomor
terstruktur
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Dosen memanfaatkan
pembelajaran model pembelajaran
kuantum yang dikolaborasikan
dengan model

teknik kepala bernomor
terstruktur

cooperative
learning

Diduga dengan menggunakan
model pembelajaran kuantum yang
dikolborasikan dengan model

teknik kepala
bernomor terstruktur hasil belajar
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Ir Sutami No.36 A Surakarta dan dikhu-
suskan mahasiswa Prodi P. Ekonomi semes-
ter 3 yang terdiri dari 31 mahasiswa, objek
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yang diteliti adalah pelaksanaan pembel-
ajaran dengan menggunakan model pem-
belajaran kuantum yang dikolaborasikan
dengan metode pembelajaran kooperatif
teknik kepala bernomor terstruktur pada
pembelajaran Strategi Belajar-Mengajar.

Penelitian ini dilaksanakan dengan
pendekatan penelitian tindakan kelas
(PTK). PTK merupakan salah. satu jenis pe-
nelitian tindakan yang bersifat praktis, kare-
na penelitian ini menyangkut kegiatan yang
dipraktikkan guru dalam tugasnya sehari-
hari. Permasalahan yang diangkat untuk di-
teliti benar-benar merupakan permasalahan
yang ada dalam pekerjaan guru. Pelaksana-
an PTK terdiri dari empat tahap, yaitu: (1)
Perencanaan Tindakan, (2) Pelaksanaan
Tindakan, (3) Observasi dan Interpretasi,
dan (4) Analisis dan Refleksi. Dari keempat
tahap dalam penelitian tindakan tersebut
merupakan satu siklus, yaitu satu putaran
kegiatan beruntun. Jadi, bentuk penelitian
tindakan tidak pernah kegiatan tunggal teta-
pi rangkaian kegiatan yang akan kembali ke
asal dalam bentuk siklus. Informasi yang
diperoleh dari langkah refleksi merupakan
bahan yang tepat untuk menyusun perenca-
naan siklus berikutnya.

Data yang dikumpulkan dalam pe-
nelitian ini meliputi data mahasiswa, nilai
hasil belajar dan keaktifan mahasiswa de-
ngan teknik pengumpulan data: (1) Doku-
mentasi, digunakan untuk memperoleh data
identitas mahasiswa, data hasil belajar kog-
nitif siswa yang berupa nilai uji kompetensi
mata kuliah Strategi Belajar-Mengajar dan
gambar pelaksanaan kegiatan belajar-
mengajar Strategi Belajar-Mengajar ketika
metode ini diaplikasikan; (2) Observasi,
merupakan upaya merekam segala peristi-
wa dan kegiatan yang terjadi selama tindak-
an penelitian itu berlangsung, dengan atau
tanpa alat bantu. Metode observasi yang di-
pilih adalah metode observasi terstruktur;
(3) Tes, dalam hal ini metode tes digunakan
untuk memperoleh data hasil belajar pada
mata diklat Strategi Belajar-Mengajar. Ins-
trumen tes yang digunakan berupa soal kuis.
Bentuk soal adalah tes objektif pilihan
ganda ( ) yang mempu-multiple choice test

nyai satu jawaban yang benar atau paling
tepat.

Prosedur yang digunakan dalam pe-
nelitian ini dengan pendekatan penelitian
tindakan kelas dimana banyaknya siklus pe-
nelitian nanti tergantung pada tercapainya
target atau indikator keberhasilan. Siklus
pertama dalam penelitian ini dapat dijabar-
kan sebagai berikut: (1) Perencanaan, de-
ngan kegiatan: (a) membuat skenario pem-
belajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kuantum yang dikolaborasi-
kan dengan metode pembelajaran koopera-
tif teknik kepala bernomor terstruktur, (b)
Melakukan pemetaan awal melalui pretes
untuk mendapatkan informasi tentang ke-
mampuan masing-masing mahasiswa, di
mana dari hasil pemetaan ini nanti akan di-
jadikan sebagai pedoman dalam melakukan
pembagian kelompok, (c) Mengelompok-
kan mahasiswa ke dalam beberapa kelom-
pok di mana untuk setiap kelompok terdiri
4-5 mahasiswa. Anggota dari setiap kelom-
pok bersifat heterogen, dalam arti berbeda
jenis kelamin, kemampuan, agama, suku,
daerah asal dan sebagainya dengan tujuan
untuk mengembangkan kemampuan kerja
sama dan interaksi sosialnya, (d) Membuat
alat bantu untuk proses pelaksanaan tindak-
an untuk memperlancar pelaksanaan pem-
belajaran sesuai dengan model pembelajar-
an yang akan diterapkan, (e) Membuat ins-
trumen observasi untuk melihat bagaimana
proses belajar-mengajar di kelas berlang-
sung ketika skenario yang telah dibuat di-
laksanakan. Catatan tersebut memuat des-
kripsi secara rinci tentang peristiwa yang
terjadi di kelas, antara lain tentang: motivasi
belajar, partisipasi mahasiswa dalam kegi-
atan pembelajaran, penguasaan konsep
mahasiswa, dan sebagainya; (2) Pelaksana-
an Tindakan, pada pelaksanaan tindakan ini
dikolaborasikan model pembelajaran kuan-
tum, yang mempunyai kerangka tindakan
“TANDUR”, dan model pembelajaran ko-
operatif teknik kepala bernomor terstruk-
tur. Langkah yang dilakukan adalah: (a)
Dosen menciptakan suasana yang kondusif
dengan menjelaskan tujuan pembelajaran
dan manfaat dari materi yang akan dipel-
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ajari yang dalam model kuantum dikenal
pada tahapan Tumbuhkan, (b) Dosen mem-
bagi mahasiswa dalam kelompok-kelom-
pok kecil di mana setiap kelompok terdiri
dari 5 sampai 6 anak untuk melaksanakan
tugas tentang permasalahan yang telah di-
berikan yang dalam model kuantum dikenal
pada tahapan Alami, (c) Dosen memberita-
hukan tugas masing-masing mahasiswa da-
lam kelompok sesuai dengan nomor yang
mereka dapatkan. Mahasiswa nomor 1 dan
2 bmtugas membaca soal dengan benar dan
mengumpulkan data yang mungkin berhu-
bungan dengan penyelesaian soal. Mahasis-
wa nomor 3 dan 4 bertugas mencari penye-
lesaian soal. Mahasiswa nomor 5 dan 6
mencatat dan melaporkan hasil kerja ke-
lompok, yang dalarn model kuantum dike-
nal pada tahapan Namai, (d) Setiap maha-
siswa diminta memberikan laporan hasil
kerja kelompoknya, dan setiap kelompok
diberi kesempatan untuk mempresentasikan
hail kerja kelompok mereka yang dalam
model kuantum dikenal pada tahapan De-
monstrasikan, (e) Dosen mengulas hasil dis-
kusi dari tiap-tiap kelompok dan memberi-
kan penekanan-penekanan yang dalam mo-
del kuantum dikenal pada tahapan Ulangi,
(f) Dosen memberi /hadiah, pujian
atau pengakuan atas prestasi maupun parti-
sipasi mahasiswa dalam proses pembel-
ajaran yang dalam model buantum dikenal
pada tahapan Rayakan; (3) Observasi, pada
tahap ini dilakukan proses observasi terha-
dap pelaksanaan tindakan dengan menggu-
nakan instrumen observasi yang telah di-
buat; (4) Refleksi, pada tahap ini hasil yang
diperoleh dari hasil observasi dikumpulkan
dan dianalisis. Dari hasil observasi dan ana-
lisis data kemudian dilakukan refleksi untuk
mengetahui apakah kriteria yang ditetapkan
telah tercapai atau belum.

Indikator keberhasilan penelitian
tindakan ini jika terjadi peningkatan keak-
tifan siswa secara fisik maupun mental keti-
ka proses pembelajaran Strategi Belajar-
Mengajar setiap siklus. Keberhasilan meto-
de ini dalam hasil belajar ditandai dengan
peningkatan rata-rata kelas dan tercapainya
mahasiswa memperoleh nilai kuis 75.

reward

≥

HASILDAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan tindakan pada siklus I

sesuai dengan prosedur penelitian, yaitu pe-
rencanaan, pelaksanaan tindakan disertai
observasi, dan refleksi. Pada tahapan peren-
canaan tindakan, peneliti menyiapkan per-
angkat pembelajaran, lembar observasi dan
alat evaluasi untuk melihat bagagaima kon-
disi keaktifan mahasiswa di kelas ketika
metode pembelajaran ini diaplikasikan.

Pada pelaksanaan tindakan merupa-
kan penerapan isi rancangan atau skenario
pembelajaran yang telah dirumuskan. Wak-
tu yang diperlukan 100 menit dengan pem-
bagian topik dalam 6 kelompok, yaitu ke-
lompok , kelompok
kooperatif, kelompok kuatum, kelompok
CTL, kelompok kolaboratif, dan kelompok
PBL. Pada fase ini, langkah-langkah kegiat-
an pembelajaran yang dilakukan dengan
memulai perkuliahan dengan salam pembu-
ka dan peneliti menyampaikan secara garis
besar materi model-model pembelajaran
yang akan dibahas dengan model pembel-
ajaran kuantum dikombinasikan dengan
teknik kepala bernomor terstruktur. Di sam-
ping itu, peneliti menjelaskan sekilas model
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi,
pada saat pemberian penjelasan sebagian
besar mahasiswa memperhatikan dengan
baik. Beberapa mahasiswa tampak masih
bingung mengenai mekanisme pembel-
ajaran kooperatif dan suasana menjadi ra-
mai. Hal ini dapat dimaklumi karena maha-
siswa belum terbiasa dengan metode pem-
belajaran semacam ini. Setelah peneliti
menjelaskan kembali mengenai kegiatan
belajar yang seharusnya dilakukan, maha-
siswa mulai tenang dan melakukan kegiatan
belajar sesuai dengan apa yang telah disam-
paikan peneliti. Pembagian tim kesan awal-
nya agak kacau. Mahasiswa cenderung mau
berkelompok dengan teman-teman yang di-
sukai. Namun, peneliti telah melakukan
pembagian acak dengan maksud agar diper-
oleh memerataan anggota di mana masing-
masing kelompok terdiri dari 4-5 orang de-
ngan berbagai kemampuan akademik.

Selama kegiatan diskusi berlang-
sung, peneliti melakukan pengamatan ter-

ekspositori learning
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hadap keaktifan mahasiswa. Kategori keak-
tifan yang dinilai berupa keaktifan fisik
yang berupa kehadiran mahasiswa, dan ke-
aktifan mental yang berupa memberi penda-
pat, menanggapi pendapat anggota kelom-
pok, bertanya kepada anggota kelompok,
menjawab atau memberi penjelasan atas
pertanyaan anggota kelompok, bertanya ke-
pada dosen dan menjawab pertanyaan. Pada
saat mahasiswa melakukan diskusi, peneliti
juga melakukan pengamatan terhadap keak-
tifan mahasiswa. Diskusi kelompok berja-
lan dengan baik, hanya ada sebagian maha-
siswa yang tetap sibuk dengan kegiatan
sendiri.

Kegiatan terakhir pada siklus I, ya-
itu pengerjaan kuis I yang bersifat tes man-
diri yang bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar mahasiswa setelah diterapkannya
metode kuantum dikombinasikan dengan
teknik kepala bernomor terstruktur. Rata-
rata hasil belajar mahasiswa pada siklus
satu adalah 6,75 dan selama mengerjakan
kuis I, hampir semua mahasiswa berkon-
sentrasi dengan baik.

Berdasarkan hasil pengamatan sela-
ma kegiatan belajar-mengajar dengan meto-
de kuantum dikombinasikan dengan teknik
kepala bernomor terstruktur pada siklus I
diperoleh hasil bahwa secara keseluruhan,
pelaksanaan tindakan sesuai dengan peren-
canaan yang telah dibuat sebelumnya mes-
kipun masih ada kelemahan, yaitu beberapa
mahasiswa yang mempunyai kemampuan
pikir rendah menggantungkan diri pada te-
mannya yang pintar, padahal di antara ang-
gota kelompok harus saling bekerja sama
sehingga semua anggota kelompok mema-
hami materi yang dipelajari. Begitu pula
halnya pada saat diskusi antarkelompok,
ada beberapa anggota dari kelompok penya-
ji yang tidak dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik. Hal ini karena mereka belum
melakukan persiapan yang maksimal atas
tugas yang dibebankan pada mereka. Begitu
pula ketika mereka menjadi peserta, ada da-
ri beberapa peserta yang tidak aktif berpar-
tisipasi dalam diskusi. Jika dilihat dari hasil
penilaian yang dicapai oleh mahasiswa, pa-
da siklus 1 ini rata-rata nilainya 67,5 dan

masih belum mencapai indikator keberha-
silan, yaitu 75.

Keberhasilan atas pelaksanaan tin-
dakan ini antara lain mahasiswa terlihat an-
tusias mengikuti pembelajaran, peneliti da-
pat melaksanakan tindakan yang direncana-
kan meskipun penggunaan waktu yang be-
lum efektif. Adanya kesadaran peneliti ten-
tang kekurangan-kekurangan yang dirasa-
kan pada saat metode kuantum dikombina-
sikan dengan teknik kepala bernomor ter-
struktur diterapkan, sehingga peneliti ber-
inisiatif untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan tersebut pada tindakan berikut-
nya.

Berdasar temuan di siklus 1, keku-
rangan yang ditemukan diperbaiki pada
siklus II dengan langkah-langkah sebagai
berikut: (1) Perencanaan tindakan di mana
peneliti lebih memotivasi mahasiswa pada
saat diskusi kelompok dan membimbing
mahasiswa yang mengalami kesulitan da-
lam memahami konsep serta lebih memper-
hitungkan alokasi waktu sehingga lebih ter-
struktur, (2) Pelaksanaan tindakan dan
pengamatan. Pada fase ini, kegiatan yang
dilakukan sedikit berbeda dari pelaksanaan
siklus I, yaitu diskusi dalam kelompok di-
lanjutkan dengan pemaparan atau presenta-
si di depan kelas dan pelaksanaan kuis II.
Waktu yang diperlukan 100 menit dengan
langkah-langkah kegiatan pembelajaran
seperti yang telah dilakukan pada siklus 1.
Pada siklus 2 ini mahasiswa lebih cepat
menangkap arahan-arahan pokok penjelas-
an sekilas metode pembelajaran yang akan
diterapkan karena kegiatan yang akan dija-
lankan lebih mudah dari kegiatan yang dija-
lankan pada siklus I. Masing-masing ke-
lompok tampak sungguh-sungguh dalam
memperbincangkan materi yang dihadapi.
Selama kegiatan diskusi ini berlangsung,
peneliti berjalan berkeliling untuk memoti-
vasi mahasiswa, melakukan pengamatan
terhadap keaktifan mahasiswa. Diskusi da-
lam kelompok berjalan efektif dan setiap
anggota dalam kelompok lebih aktif atau
bertanggung jawab atas tugas yang dberi-
kan pada masing-masing anggota, dan di
akhir siklus dilaksanakan uji kompetensi
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tal. Dari segi hasil, rata- rata nilai kuis pada
siklus 2 adalah 77,9. Hal ini berarti indikator
keberhasilan dalam penelitian ini sudah
tercapai. Meskipun masih terdapat keku-
rangan, namun secara keseluruhan proses
pembelajaran dengan menggunakan meto-
de ini sudah baik. Hal ini ditandai dengan
adanya peningkatan nilai yang mencapai
target keberhasilan tindakan. Dengan demi-
kian dapat ditarik kesimpulan bahwa meto-
de kuantum dikombinasikan dengan teknik
kepala bernomor terstruktur dapat diguna-
kan untuk meningkatkan kualitas pembel-
ajaran khususnya pada materi Strategi Bel-
ajar-Mengajar.

Atas dasar hasil penelitian yang te-
lah disampaikan di depan, dapat diketahui
data hasil belajar Strategi Belajar-Mengajar
pada pokok bahasan model pembelajaran
yang dianalisis adalah data yang diperoleh
dari kuis I dan kuis II. Perbandingan distri-
busi frekuensi nilai hasil belajar mahasiswa

pada kompetensi dasar model pembelajar-
an, untuk mengetahui seberapa jauh pengu-
asaan materi oleh mahasiswa dalam siklus
II, (3) Refleksi, atas dasar hasil pengamatan
selama kegiatan belajar-mengajar dengan
metode kuantum dikombinasikan dengan
teknik kepala bernomor terstruktur pada si-
klus II diperoleh temuan bahwa secara kese-
luruhan, pelaksanaan tindakan sesuai de-
ngan perencanaan yang telah dibuat sebe-
lumnya. Masih ada kelemahan, yaitu bebe-
rapa mahasiswa yang mempunyai kemam-
puan pikir rendah masih ada ketergantung-
an pada temannya yang pintar. Padahal di
antara anggota kelompok harus saling ber-
tukar informasi sehingga semua anggota ke-
lompok memahami materi yang dipelajari.

Berdasarkan refleksi siklus II, tin-
dakan siklus I1 sudah berhasil baik dari segi
proses maupun segi hasil. Dari segi proses,
siklus I sudah berhasil meningkatkan ke-
aktifan mahasiswa baik fisik maupun men-

Tabel 1. Perbandingan Hasil Siklus I dan Siklus II

Siklus I Siklus II

Valid
Missing

Mean
Minimum
Maximum

N 31
0

6,7452
6,00
7,50

31
0

7,7936
6,60
9,00

Sumber: Hasil Penelitian Tindakan Kelas Tahun 2009

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kuis I dan Kuis II

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Siklus I

Valid 6,00
6,20
6,30
6,40
6,50
6,60
6,90
7,00
7,10
7,20
7,40
7,50
Total

2
1
3
4
3
3
2
3
2
6
1
1
31

6,5
3,2
9,7

12,9
9,7
9,7
6,5
9,7
6,5

19,4
3,2
3,2

100,0

6,5
3,2
9,7

12,9
9,7
9,7
6,5
9,7
6,5

19,4
3,2
3,2

100,0

6,5
9,7

19,4
32,3
41,9
51,6
58,1
67,7
74,2
9.,2

96,8
100,0

PAEDAGOGIA, Jilid 13, Nomor 2, Agustus 2010, halaman 129 - 141138



Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Siklus II

Valid 6,60
6,90
7,00
7,30
7,60
7,70
7,80
8,00
8,30
8,60
9,00
Total

1
2
2
7
3
1
1
2
6
5
1
31

3,2
6,5
6,5

22,6
9,7
3,2
3,2
6,5

19,4
16,1
3,2

100,0

3,2
9,7

16,1
38,7
48,4
51,6
54,8
61,3
80,6
96,8

100,0

3,2
6,5
6,5

22,6
9,7
3,2
3,2
6,5

19,4
16,1
3,2

100,0

Sumber: Hasil Penelitian Tindakan Kelas Tahun 2009

Siklus I
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N= 31

Gambar 2. Histogram Prestasi Belajar (Siklus1) Mata Kuliah Strategi Belajar-Mengajar

Siklus II
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Gambar 3. Histogram Prestasi Belajar (Siklus2) Mata Kuliah Strategi Belajar-Mengajar
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dalam pembelajaran Strategi Belajar-
Mengajar dengan metode kuantum dikom-
binasikan dengan teknik kepala bernomor
ter-struktur dapat dilihat pada Tabel 1 dan
Tabel 2 di depan. Selanjutnya, berdasarkan
hasil terebut dilihat histogram yang dapat
dilihat dalam Gambar 2 dan Gambar 3.

Berdasarkan analisis hasil peneliti-
an tindakan kelas, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode kuantum dikombinasi-
kan dengan teknik kepala bernomor ter-
struktur dalam prose belajar mengajar Stra-
tegi Belajar-Mengajar khususnya dapat me-
ningkatkan kualitas pembelajaran dilihat
dari adanya peningkatan keaktifan maha-
siswa dalam mengikuti proses pembel-
ajaran dan adanya peningkatan hasil belajar
mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, setelah dievaluasi dan diana-
lisis dapat disimpukan bahwa: (1) Penggu-
naan metode kuantum dikombinasikan de-
ngan teknik kepala bemomor terstruktur da-
lam proses belajar-mengajar Strategi Bel-
ajar Mengajar khususnya dapat meningkat-
kan keaktifan mahasiswa baik keaktifan fi-
sik maupun keaktifan mental melalui berba-
gai aktivitas yang dilakukan dalam proses
pembelajaran, (2) Penggunaan metode ku-

KESIMPULAN DAN SARAN

antum dikombinasikan dengan teknik kepa-
la bernomor terstruktur dalam proses bel-
ajar-mengajar Strategi Belajar-Mengajar
dapat meningkatkan hasil belajar dan ketun-
tasan belajar mahasiswa. Hal ini terlihat dari
meningkatnya rerata kelas yang diperoleh
dari kuis I sebesar 6,75 dan kuis II sebesar
7,79. Dengan demikian, metode kuantum
dikombinasikan dengan teknik kepala ber-
nomor terstruktur dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dilihat
dari segi keaktifan dan hasil belajar Strategi
Belajar-Mengajar.

Berdasarkan hasil penelitian, maka
dikemukakan beberapa saran, yaitu: (1) Un-
tuk mencapai kompetensi dasar pada mata
kuliah Strategi Belajar-Mengajar secara op-
timal, dalam proses belajar-mengajar diper-
lukan adanya partisipasi dan keaktifan ma-
hasiswa serta keterampilan dosen dalam
memilih dan menggunakan metode meng-
ajar secara tepat dan disesuaikan dengan ka-
rakteristik materi, alokasi waktu, fasilitas
pendukung, dan karakteristik mahasiswa
dan (2) Melihat keberhasilan penelitian tin-
dakan ini, disarankan kepada dosen yang
belum menerapkan metode kuantum di-
kombinasikan dengan teknik kepala berno-
mor terstruktur untuk dapat menerapkan
metode tersebut dalam pembelajaran Stra-
tegi Belajar-Mengajar agar pemahaman
mahasiswa menjadi lebih meningkat.
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